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RINGKASAN 

 

 Penelitian ini bertujuan  untuk membandingkan metode ekstraksi yang 

berbeda  untuk mengekstraksi rimpang Curcuma dan mendapatkan satu metode ekstraksi 

yang dapat mengekstraksi komponen aktif terbesar serta mempelajari pengaruh ekstraknya 

sebagai sumber antioksidan secara in vitro. Penelitian tahun pertama ini bertujuan untuk 

mengkaji metode ekstraksi terbaik dan uji fitokimia ekstrak rimpang curcuma yang 

terdeteksi menggunakan uji skrining fitokimia. Data yang diperoleh dianalisis 

menggunakan analisis deskriptif. Rimpang curcuma yang digunakan berasal dari 4 jenis 

tanaman yaitu Curcuma xanthorriza (temulawak), Curcuma domestica (kunyit), Curcuma 

mangga  (temu mangga) dan Curcuma zedoaria (temu putih). Metode ekstraksi yang 

digunakan terdiri dari metode maserasi, refluk dan soxhlet. Ketiga metode ekstraksi dapat 

digunakan (maserasi, soxhletasi dan refluks) untuk mengekstrak rimpang curcuma. Hasil 

uji skrining fitokimia zat metabolit sekunder yang terdeteksi kuat dan sangat kuat baik dari 

golongan minyak atsiri dan non atsiri adalah menggunakan metode refluks kemudian baru 

metode soxhletasi dan selanjutnya metode maserasi. 

Kata kunci:  ekstraksi, curcuma,  fitokimia, in vitro. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

PRAKATA 

Puji dan syukur kepada Allah yang telah memberikan kesehatan dan kemampuan 

menyelesaikan pembuatan laporan akhir hibah fundamental ini, dengan judul: 

“Optimalisasi sistem ekstraksi dan pengaruh ekstrak rimpang curcuma sebagai sumber 

antioksidan secara in vitro”. 

Laporan akhir penelitian untuk mendapatkan metode yang tepat atau terbaik yang 

digunakan untuk menghasilkan zat metabolit sekunedr baik dari kelompok atau golongan 

minyak atsiri maupun non atsiri.  Laporan akhir ini berisi kegiatan penelitian pada tahun 1 

yang sedang berjalan. Adapun tujuan dari laporan akhir ini adalah untuk melihat hasil 

penelitian tahun berjalan dan mengevaluasi sampai sejauhmana hasil yang telah dicapai 

serta kendala-kendala yang dihadapi dalam menyelesaikan penelitian ini.  

Akhirnya kami mohon maaf jika laporan akhir ini belum sempurna dikarenakan 

oleh sesuatu hal yang tidak dapat dielakan dan belum terwujud dengan baik. 

 

      Jambi, November  2015 

 

      Ketua, 

 

 

 

 

      Prof. Dr. Ir. H. Ulil Amri MS 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB 1. PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

Pada tanaman temu-temuan (Curcuma), baik buah, bunga, daun maupun akarnya 

diketahui memiliki senyawa yang mengandung antioksidan, antibakteri dan antiinflamasi. 

Kombinasi senyawa tersebut diperkirakan sangat baik digunakan untuk meningkatkan 

ketahanan humoral dan seluler serta sekaligus meningkatkan produktifitas pada ternak. 

Beberapa komponen antioksidan diantaranya kurkuminoid, flavonoid dan saponin berperan 

dalam proses metabolisme rumen dan dapat bekerja secara sinergis dalam meningkatkan 

kecernaan pakan di dalam rumen. Meningkatnya kecernaan pakan, akan meningkatkan 

kandungan VFA total dan parsial (asam asetat, asam propionat dan asam butirat) yang 

merupakan hasil akhir bioproses di dalam rumen dan merupakan sumber energi tersedia 

bagi ternak. Energi yang dihasilkan dalam rumen akan dimanfaatkan untuk meningkatkan 

respon fisiologis dan produktifitas ternak. 

Di dalam rumen, kandungan lemak jenuh dan tidak jenuh dalam pakan mengalami 

proses fermentasi dan hidrogenasi oleh mikroba sehingga lemak yang masuk ke usus halus 

mengandung asam lemak bebas jenuh dalam proporsi yang tinggi dan sedikit 

monogliserida (Lloyd et al, 1978). Dengan adanya proses ini menyebabkan daging pada 

ternak ruminansia mempunyai kandungan asam lemak jenuh yang tinggi dan dapat 

meningkatkan kolesterol. Untuk meningkatkan penggunaan pakan yang mengandung asam 

lemak poli tak jenuh dan melindunginya dari hidrogenasi dalam rumen maka ditambahkan 

ke dalam  ransum  ekstrak  temu-temuan (Curcuma). 

 Curcuma terdiri dari beberapa spesies diantaranya Curcuma xanthorriza 

(temulawak), Curcuma domestica (kunyit), Curcuma mangga  (temu mangga), Curcuma 

zedoaria (temu putih), Curcuma heyneana (temu giring) dan Curcuma  aeruginoza (temu 

hitam) (Tjitrosoepomo, 1994).  Spesies-spesies dari Curcuma ini memilki kesamaan 

komponen  kimia kurkuminoid, flavonoid dan minyak atsiri yang berpotensi sebagai 



antioksidan (Depkes,1995). Keberadaan gugusan phenolik pada senyawa yang dikandung 

Curcuma menyebabkan aktifitas yang kuat pada sistem biologis (Ahsan, 1998) 

Pakan yang mengandung sumber antioksidan mampu meningkatkan kecernaan di 

dalam rumen serta meningkatkan respon fisologis dan pertambahan bobot badan kambing 

perah. Antioksidan tersebut antara lain vitamin C, beta karotin, saponin, phenol dan 

flavonoid (Mardalena, 2012; Mardalena et al., 2011, 2013). Komponen antioksidan yang 

berperan dalam meningkatkan kecernaan di dalam  rumen diantaranya adalah kurkuminoid 

dan saponin. Dilaporkan oleh Suharti et al. (2008)  bahwa pemberian 0,18% ekstrak lerak 

yang mengandung saponin dalam  ransum mampu menurunkan populasi protozoa dan 

meningkatkankan populasi total bakteri di dalam rumen sehingga jumlah pakan yang 

difermentasi oleh bakteri semakin meningkat dan mengakibatkan peningkatan nilai 

kecernaan bahan kering sebesar 6,06% dan bahan organik sebesar 6,32%.  

Potensi pemanfaatan rimpang Curcuma sebagai sumber antioksidan dalam pakan 

ternak ruminansia, informasinya masih sangat kurang. Industri yang mengolah rimpang 

curcuma umumnya menggunakan metode penggodokan untuk mendapatkan campuran 

yang berkhasiat. Metode yang digunakan sebagian besar menggunakan air sebagai pelarut. 

Hal ini kurang efektif karena banyak senyawa aktif yang tidak larut dengan baik di dalam 

air. Oleh karena itu pemilihan metode ekstraksi sangat penting untuk mendapatkan 

komponen yang terekstrak. Berdasarkan uraian diatas akan dilakukan penelitian mengenai 

berbagai metode ekstraksi guna penarikan komponen/zat aktif, analisis kandungan zat aktif 

dari masing-masing rimpang Curcuma dari dari berbagai metode ekstraksi. 

1.2.  Tujuan Penelitian 

 Penelitian ini bertujuan: 

1. Mengkaji berbagai metode ekstraksi yang tepat untuk mendapatkan komponen  ekstrak  

pada berbagai jenis curcuma (maserasi, soxhlet dan refluks). 

2. Mengetahui komponen aktif yang terkandung pada berbagai macam ekstrak rimpang 

Curcuma baik secara kualitatif maupun kuantitatif. 

 

1.3.  Manfaat Penelitian 

 Dari hasil penelitian ini diharapkan mendapatkan metode ekstraksi yang tepat untuk 

mengekstrak rimpang curcuma untuk mengetahui sebagian besar atau seluruh komponen 

aktif yang terdapat didalam rimpang curcuma.  

 

 



 

 

 

 

BAB 2.  STUDI PUSTAKA 

2.1.   Tanaman Curcuma  

Di dunia ada 40 – 50 jenis spesies Curcuma yang merupakan tanaman asli dari 

wilayah Indo-Malasia, ditemukan tumbuh tersebar dari India, Taiwan, Thailand. Diantara 

spesies Curcuma seperti Curcuma xanthorriza Roxb (temulawak) merupakan tanaman asli 

Indonesia. Tumbuhan ini dijadikan biofarmaka andalan komoditas Indsonesia karna 

termasuk dalam kelompok lima besar tanaman obat yang berpotensi untuk dikembangkan 

(Deptan, 2007).   

Penyakit infeksi seperti saluran pernafasan dan diare salah satu penyebab kematian 

terbesar di dunia (Jayalakhsmi et al., 2011) disebabkan oleh mikroba patogen (Jawetz et 

al., 2005). Curcuma banyak dimanfaatkan sebagai antimikroba karena kandungan senyawa 

aktifnya mampu mencegah pertumbuhan mikroba. Tanaman ini terdiri dari beberapa 

spesies diantaranya Curcuma xanthorriza Roxb (temulawak), Curcuma domestica Val 

(kunyit), Curcuma mangga  (temu mangga), Curcuma zedoaria (temu putih), ( temu 

giring) dan Curcuma  aeruginoza (temu hitam) (Tjitrosoepomo, 1994). Penggunaan 

Curcuma sebagai obat tradisional dapat diberikan dalam bentuk ekstrak segar, seduhan, 

rebusan dan pemurnian (Dzulkarnain et al., 1996).  

Menurut Padiangan (2010) ekstrak Curcuma xanthorriza Roxb (temulawak) 

mampu menghambat pertumbuhan pertumbuhan Bacillus cereus, E. Coli, Penicilium sp  

dan Rizhopus oryzae. Ditambahkan Chen et al. (2008) bahwa kandungan senyawa dalam 

temu putih dan kunyit mampu menghambat pertumbuhan S. aureus dan E. Coli. Kunyit 

(Curcuma domestica Val) merupakan jenis temu-temuan yang mengandung kurkuminoid 

yang terdiri dari kurkumin dan turunannya yang meliputi desmetoksikurkumin dan 

bisdesmetoksikurkumin. Kunyit telah dikenal dan dimanfaatkan oleh masyarakat secara 

luas baik di perkotaan maupun di pedesaan untuk berbagai kegunaan diantaranya 

keperluan ramuan obat tradisional, bahan pewarna tekstil, bumbu penyedap masakan, 

rempah-rempah dan bahan kosmetik (Rukmana, 1999).  



2.2. Antioksidan 

Antioksidan dalam pakan yang diberikan pada ternak akan memainkan peran 

penting dalam kesehatan ternak  dengan cara menonaktifkan radikal bebas  yang dihasilkan 

melalui aktivitas seluler normal. Sistem kekebalan tubuh akan mempengaruhi efisiensi 

produksi ternak akibat penyakit yang mengarah pada peningkatan mortalitas ternak.  Pada 

perusahaan  komersil, suplementasi vitamin dan mineral dibutuhkan lebih tinggi dari 

rekomendasi NRC  untuk  terncapai tingkat pertumbuhan terbaik, kesehatan  dan 

penyediakan cadangan tubuh yang memadai (McDowel et al., 2007) 

Dalam pengertian kimia, senyawa antioksidan adalah senyawa pemberi elektron. 

Secara biologis, antioksidan adalah senyawa yang mampu menangkal atau meredam 

dampak negatif oksidan dalam tubuh. Antioksidan bekerja  dengan cara mendonorkan satu 

elektronnya kepada senyawa yang bersifat oksidan sehingga aktivitas senyawa oksidan 

tersebut bisa dihambat. Menurut Winarsi (2007) antioksidan adalah senyawa pemberi 

elektron atau reduktan yang bekerja menghambat oksidasi dengan cara bereaksi dengan 

radikal bebas reaktif yang mampu menginaktifasi reaksi oksidasi dengan cara mencegah 

terbentuknya radikal atau membentuk radikal bebas tak reaktif yang relatif stabil dan dapat 

melindungi sel dari efek berbahaya radikal bebas. 

 Keseimbangan oksidan dan antioksidan sangat penting karena berkaitan dengan 

berfungsinya sistem imunitas tubuh. Kondisi seperti ini terutama untuk menjaga integritas 

dan berfungsinya membran lipid, protein sel dan asam nukleat serta mengontrol ekspresi 

gen dalam sel imun. Komponen terbesar yang menyusun membran sel adalah senyawa 

asam lemak tak jenuh yang diketahui sangat sensitif terhadap perubahan keseimbangan 

oksidan dan antioksidan. Membran merupakan barrier penting demi berfungsinya sel, 

demikian juga membran sel imun terhadap serangan berbagai benda asing (antigen). Sel 

imun memerlukan antioksidan dalam kadar lebih tinggi dibandingkan dengan sel-sel lain. 

Defisiensi antioksidan berupa vitamin C, vitamin E, Se, Zn dan glutation dalam derajad 

ringan hingga berat sangat berpengaruh terhadap respon imun (Meydani et al., 1995). 

 Penyebab utama kerusakan oksidatif di dalam tubuh adalah senyawa oksidan, baik 

yang berbentuk radikal bebas ataupun bentuk senyawa oksigen reaktif lain yang bersifat 

oksidator.  Kerusakan oksidatif terjadi sebagai akibat dari rendahnya antioksidan dalam 

tubuh sehingga tidak dapat mengimbangi reaktivitas senyawa oksidan. Muchdin dan 

Bendich (1987)  melaporkan bahwa ada 3 mikronutrien esensial yang mampu menghalangi 

secara langsung radikal bebas yaitu alfa tokoferol (vitamin E), beta karoten dan asam 



askorbat (vitamin C). Menurut Winarsi (2007) secara umum antioksidan  dikelompokan 

menjadi 2 yaitu antioksidan enzimatis dan non- enzimatis. Antioksidan enzimatis misalnya 

superoksida dismutase atau SOD, katalase dan glutation peroksidase. Antioksidan non 

enzimatis dibagi menjadi 2 kelompok yaitu antioksidan larut dalam lemak seperti 

tokoferol, karotenoid, flavonoid, quinon dan bilirubin dan antioksidan larut dalam air 

seperti asam askorbat, asam urat,  protein pengikat logam dan protein pengikat heme.  

Antioksidan enzimatis (endogenus) merupakan sistem pertahanan utama (primer) terhadap 

kondisi stres oksidatif. Antioksidan  non enzim (eksogenus) disebut juga sebagai 

antioksidan sekunder karena dapat diperoleh dari bahan makanan   seperti vitamin C , E 

dan β- karoten.  

Bahan makanan dari alam ditemukan mengandung antioksidan yang dapat 

menstabilkan reaksi yang berbahaya didalam tubuh. Aktifitas dari radikal bebas 

bergabung didalam membran sel, enzim dan DNA. Antioksidan mampu menghalangi 

radikal bebas pada sel dan jaringan tubuh (Bendich,  1992). Antioksidan nabati punya 

prospek untuk ditambahkan kedalam pakan ternak guna meningkatkan ketahanan tubuh 

ternak sehingga kebal terhadap serangan penyakit yang akhirnya meningkatkan produksi 

ternak (Prawirodigdo, 2006).  Pakan yang mengandung sember antioksidan mampu 

meningkatkan kecernaan di dalam rumen serta meningkatkan respon fisologis dan 

pertambahan bobot badan kambing perah. Antioksidan tersebut antara lain vitamin C, beta 

karotin, saponin, phenol dan flavonoid (Mardalena, 2012, Mardalena et al., 2011). 

Komponen antioksidan yang berperan dalam meningkatkan kecernaan di dalam  rumen 

diantaranya adalah saponin dan flavonoid (Mardalena et al., 2013). 

2.3. Ekstraksi 

Ekstraksi adalah proses penarikan komponen/zat aktif dari suatu campuran 

padatan dan/atau cairan dengan menggunakan pelarut tertentu. Proses ini merupakan 

langkah awal yang penting dalam penelitian tanaman obat, karena preparasi ekstrak kasar 

tanaman merupakan titik awal untuk isolasi dan pemurnian komponen kimia yang terdapat 

pada tanaman (Mandal et al. 2007). Pelarut yang digunakan tidak bercampur atau hanya 

bercampur sebagian dengan campuran padatan atau cairan. Dengan kontak yang intensif, 

komponen aktif pada campuran akan berpindah ke dalam pelarut (Gamse 2002).  

Pemilihan pelarut merupakan faktor yang menentukan dalam ekstraksi. Pelarut 

yang digunakan dalam ekstraksi harus dapat menarik komponen aktif dari campuran. Hal-

hal penting yang harus diperhatikan dalam memilih pelarut adalah selektivitas, sifat 

pelarut, kemampuan untuk mengekstraksi, tidak bersifat racun, mudah diuapkan, dan 



harganya relatif murah (Gamse 2002). Perendaman suatu bahan dalam pelarut dapat 

meningkatkan permeabilitas dinding sel dalam 3 tahapan, yaitu masuknya pelarut ke dalam 

dinding sel tanaman dan membengkakkan sel, kemudian senyawa yang terdapat dalam 

dinding sel akan terlepas dan masuk ke dalam pelarut, diikuti oleh difusi senyawa yang 

terekstraksi oleh pelarut keluar dari dinding sel. 

Berdasarkan fase yang terlibat, terdapat 2 jenis ekstraksi, yaitu ekstraksi cair-cair 

dan ekstraksi padat-cair. Pada ekstraksi padat-cair terjadi pemindahan komponen dari 

padatan ke pelarut melalui 3 tahapan, yaitu difusi pelarut ke pori-pori padatan, pelarutan 

solut oleh pelarut di dalam pori tersebut, dan pemindahan larutan dari pori menjadi larutan 

ekstrak. Proses ekstraksi padat-cair sangat dipengaruhi oleh banyak faktor, di antaranya 

waktu ekstraksi, suhu yang digunakan, pengadukan, dan banyaknya pelarut yang 

digunakan (Harborne 1996). 

Ekstraksi bahan alam, terutama yang akan digunakan untuk obat, dapat dilakukan 

dengan cara perebusan, penyeduhan, maserasi, perkolasi, atau cara lain yang sesuai dengan 

sifat bahan alam yang diekstraksi. Selain itu, cara dan prosedur ekstraksi yang dilakukan 

mengacu pada Farmakope Indonesia atau cara 

lain yang disetujui oleh Direktur Jenderal Pengawasan Obat dan Makanan. 

Ekstraksi kurkuminoid banyak dilakukan dengan berbagai metode ekstraksi. Aan 

(2004) mengekstraksi temulawak dengan metode maserasi untuk mendapatkan 

kurkuminoid, sedangkan Basalmah (2006) melakukannya dengan metode refluks. 

Pothitirat (2006) melakukan ekstraksi untuk mendapatkan kurkuminoid dari Curcuma 

longa dengan metode maserasi, sedangkan Niumsakul et al.(2007) menggunakan metode 

Soxhlet untuk mendapatkan kurkuminoid dari Curcuma comosa Roxb. Menurut Sidik et 

al. (1992) metode ekstraksi temulawak optimum untuk mendapatkan kurkuminoidnya 

adalah metode Soxhlet dengan pelarut aseton. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN 

 

  Penelitian ini dilakukan di Laboratorium terpadu Universitas Jambi dan 

Laboratorium Farmasi Fakultas Farmasi Universitas Padjajaran, Bandung.   

A. Bahan dan Alat  

Bahan Penelitian  

 Bahan kimia yang digunakan adalah pereaksi mayer, pereaksi dragendorff, besi 

(III) klorida, serbuk Mg, asam klorida, amyl alcohol, natrium hidroksida, larutan gelatin, 

larutan vanillin 10%, asam sulfat, pereaksi Lieberman-Burchard. 

 Rimpang Curcuma segar yang diperoleh dari pasar Angso duo Jambi terdiri dari 

Curcuma xanthorriza (temulawak), Curcuma domestica (kunyit), Curcuma mangga  (temu 

mangga) dan Curcuma zedoaria (temu putih) masing-masing sebanyak 3 kg dicuci bersih 

sebelum dilakukan penelitian. 

 Masing-masing curcuma setelah dicuci bersih dilakukan pengecilan ukuran 

rimpang sampai ketebalannya ± 5−7 mm, kemudian dikeringkan dibawah sinar matahari 

secara tidak langsung sampai diperoleh kadar air yang relatif rendah (± 7 hari). Setelah itu, 

rimpang yang sudah kering digiling halus menggunakan Willey mill kemudian diayak 

menggunakan pengayak 200 mesh. Selanjutnya sampel siap untuk dianalisa. 

Alat yang digunakan pada penelitian 

 Ekstraksi soxhlet, labu didih dasar bulat, kondensor, statif, selang kecil, kertas 

saring, batu didih, heating mantle, thermometer, balance, hot plate, boiling flash berleher, 

rotary evaporator, cawan porselen, oven, eksikator, maserator, radas penguap berputar, 

tanur, neraca analitik. 

B. Metode Penelitian  

Penelitian ini dilakukan dengan beberapa tahapan yaitu: persiapan sampel, ekstraksi 

sampel dan uji fitokimia, penentuan kadar air dan kadar abu. 

1. Ekstraksi  

Ekstraksi curcuma dilakukan menggunakan pelarut etanol 80%. Ekstraksi 

dilakukan dengan cara maserasi, refluk dan soxletasi. Penggunaan tiga metode ekstraksi 



dimaksudkan untuk mendapatkan satu metode ekstraksi yang dapat mengekstrak 

komponen aktif yang tepat. Metode ekstraksi tersebut meliputi:  

a. Metode maserasi 

Curcuma yang telah halus diambil sebanyak 25 g kemudian direndam dengan 50 

ml pelarut organik (non polar) dan disimpan semalam pada suhu refrigerasi. Campuran 

pelarut dan curcuma dipisahkan menggunakan kertas saring. Kemudian ditambahkan 

natrium sulfat anhidrat kedalam ekstrak solven untuk terbebas dari air. Filtrate yang 

didapat pada kertas saring dipekatkan dengan destilasi fraksional menggunakan kolom 

vigreux dengan suhu 5
0
C lebih tinggi dari titik didih pelarut yang digunakan. 

b. Metode soxhlet 

Ekstraksi soxhlet adalah salah satu instrumen yang digunakan untuk mengekstrak 

suatu senyawa. Pada umumnya metode yang digunakan dalam instrumen ini adalah untuk 

mengekstrak senyawa yang memiliki kelarutan terbatas dalam suatu pelarut. Dalam proses 

ekstraksi ini harus tepat untuk memilih pelarut yang akan digunakan. Pelarut yang baik untuk 

ekstraksi adalah pelarut yang mempunyai daya melarutkan yang tinggi terhadap zat yang 

diekstraksi. Daya melarutkan yang 

berhubungan dengan kepolaran pelarut dan kepolaran senyawa yang diekstraksi (like dissolved 

like).  

Cara Kerja : 

Curcuma halus ditempatkan pada kertas saring dan diletakkan didalam  soxhlet. 

Soxhlet disambungkan dengan Labu dasar bulat yang telah diisi pelarut dan batu didih yang 

dihubungkan dengan Kondensator. Pelarut yang digunakan mudah mendidih, lalu gas (uap) 

melewati tabung lalu akan dikondensasikan oleh kondensator, dan pelarut yang 

dikondensasikan jatuh kedalam “Porous Thimble” dan secara perlahan mengisi bagian dari 

soxhlet, ketika pelarut mencapai puncak pipa, pelarut tersebut akan kembali ke labu . Proses ini 

akan terulang secara otomatis sampai ekstraksi selesai. 

c. Metode refluks 

Metode Reflux merupakan metode ektraksi cara panas (membutuhkan pemanasan 

pada prosesnya), secara umum pengertian refluks sendiri adalah ekstraksi dengan pelarut 

pada temperatur titik didihnya, selama waktu tertentu dan jumlah pelarut yang ralatif 

konstan dengan adanya pendingin balik  (Depkes RI, 2000). Ekstraksi dengan cara ini pada 

dasarnya adalah ekstraksi berkesinambungan. Metode ini umumnya digunakan untuk 

mensintesis senyawa-senyawa yang mudah menguap atau volatile. Pada kondisi ini jika 

dilakukan pemanasan biasa maka pelarut akan menguap sebelum reaksi berjalan sampai 



selesai. Prinsip dari metode refluks adalah pelarut volatil yang digunakan akan menguap 

pada suhu tinggi, namun akan didinginkan dengan kondensor sehingga pelarut yang 

tadinya dalam bentuk uap akan mengembun pada kondensor dan turun lagi ke dalam 

wadah reaksi sehingga pelarut akan tetap ada selama reaksi berlangsung. 

 

Cara Kerja : 

1. Ditimbang sampel sebanyak 50 gr 

2. Masukkan sampel ke dalam labu alas bulat 

3. Masukkan methanol hingga semua sampel terendam 

4. Pasang labu alas bulat pada alat refluks yang telah dihubungkan  dengan kondensor 

5. Panaskan sampel selama 1 jam 

6. Saring ekstrak yang diperoleh dengan kertas saring 

7. Filtrat diuapkan untuk menghilangkan pelarutnya menggunakan rotary evaporator 

sehingga diperoleh ekstrak curcuma. 

 

2. Uji Fitokimia. Uji yang dilakukan terdiri atas uji flavonoid, alkaloid, steroid, terpenoid, 

tanin, dan saponin (Harborne 1996).  

1. Uji Flavonoid dan Saponin. Sebanyak 10 mL ekstrak ditambah 0.5 g serbuk Mg, 0.2 

mL HCl dan 2 mL amil alkohol lalu dikocok. Jika lapisan amil alkohol menjadi berwarna 

cokelat maka positif terdapat flavonoid. Uji saponin dilakukan dengan pengocokan 10 mL 

filtrat dalam tabung reaksi tertutup selama 10 detik. Adanya saponin ditunjukkan dengan 

terbentuknya buih yang stabil.  

2. Uji Alkaloid. Sebanyak 1 g ekstrak ditam-bah 10 mL CHCl
3 

dan beberapa tetes 

NH
4
OH. Kemudian larutan disaring dan ekstrak yang dihasilkan dikocok dengan 10 tetes 

H
2
SO

4 
2M. Lapisan asamnya diambil dan ditambah pereaksi Mayer, Wagner, dan 

Dragendorf. Hasil uji akan positif apabila terbentuk endapan putih ketika direaksikan 

dengan pereaksi Mayer, endapan cokelat dengan pereaksi Wagner, dan endapan merah 

jingga dengan pereaksi Dragendorf.  

3. Uji Tanin. Sebanyak 4 mL ekstrak dipanaskan selama 10 menit lalu disaring. Filtrat 

yang diperoleh ditambah FeCl
3 
1% atau larutan gelatin, jika dihasilkan warna biru tua atau 

hijau maka hasil uji positif terhadap tanin.  

4. Uji Steroid dan Terpenoid. Bahan diekstraksi dengan 10 mL etanol panas lalu disaring 

dan diuapkan sampai kering. Residu yang diperoleh dilarutkan dalam eter dan disaring 



kembali sehingga diperoleh dua bagian larut eter dan residu. Bagian yang larut eter 

langsung diuji dengan dua tetes asam asetat anhidrat dan H
2
SO

4
. Residu dilarutkan 

kembali ke dalam HCl 2N dan disaring lagi, residu yang diperoleh ditambah eter dan 

dilakukan uji yang sama. Uji positif ditunjukkan dengan warna biru atau hijau untuk 

steroid dan merah ungu untuk terpenoid. 

Penetapan kadar air. Cawan porselen dikeringkan pada suhu 105 °C selama 30 menit, 

kemudian didinginkan dalam eksikator dan ditimbang. Serbuk rimpang curcuma kering 

sebanyak ± 2 g dimasukkan ke dalam cawan porselen tersebut dan dimasukkan ke dalam 

oven pada suhu 105 °C selama 3 jam, kemudian didinginkan dalam eksikator dan 

ditimbang. Serbuk temulawak kering dalam cawan dimasukkan lagi ke dalam oven selama 

3 jam pada suhu 105 °C, didinginkan, dan ditimbang kembali. Prosedur dilakukan 

berulang-ulang sampai diperoleh bobot yang tetap.  

Kadar air diperoleh dengan persamaan:  

                       a-b 

Kadar air = ´             x 100%  

                        a 

Keterangan:  

a = bobot sampel sebelum dikeringkan  

b = bobot sampel setelah dikeringkan  

Penetapan Kadar Abu. Cawan porselin dikeringkan pada temperatur 600 ºC selama 30 

menit, lalu didinginkan dalam eksikator dan ditimbang. Rimpang temulawak yang telah 

dihaluskan ditimbang sekitar 3 g dan dimasukkan ke dalam cawan porselin. Sampel beserta 

cawannya dipanaskan dengan pembakar bunsen sampai tidak berasap lagi. Cawan yang 

berisi sampel tersebut dimasukkan ke dalam tanur listrik dengan suhu 600 ºC selama 30 

menit, lalu didinginkan dalam eksikator, kemudian ditimbang. Prosedur dilakukan 

berulang kali sampai didapatkan bobot yang tetap dengan selisih kurang lebih 0.001 g. 

Pekerjaan dilakukan rangkap tiga (Depkes 1995)  

Kadar abu = ba x 100%  

Keterangan:  

a = bobot abu sampel  

b = bobot sampel 

Analisis  Statistik 

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan analisis deskriptif.  

 



 

 

 

 

BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 Rimpang curcuma yang digunakan pada penelitian berasal dari 4 jenis tanaman 

yaitu Curcuma xanthorriza (temulawak), Curcuma domestica Val. (kunyit), Curcuma 

mangga Val.  (temu mangga) dan Curcuma zedoaria (Berg.) Roscoe (temu putih) seperti 

terlihat pada gambar di bawah ini .  

 

 

 

 

 

Gambar 1. Temu lawak segar, irisan temu lawak dan temu lawak kering 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Kunyit segar, irisan kunyit, dan kunyit kering  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Temu putih segar, irisan Temu putih dan putih kering  

 

 

 

 

Gambar 4. Temu mangga segar, irisan Temu mangga 

  
 

  
 

  

 

   



 

Gambar 3. Temu putih segar, irisan Temu putih dan putih kering  

 

 

Hasil penelitian dari 1000 g berat segar rimpang Curcuma xanthorriza 

(temulawak), Curcuma domestica (kunyit), Curcuma mangga  (temu mangga) dan 

Curcuma zedoaria (temu putih) diperoleh berat kering masing-masing sebesar 130 g, 167 

g, 100 g dan 117 g dengan lama pengeringan ± 1 minggu menggunakan sinar matahari 

tidak langsung. Dari hasil tersebut maka di dapat kadar air masing-masing adalah 13%; 

16,7%; 10% dan 11,7%. 

Ekstraksi Curcuma 

 Hasil ekstraksi suatu bahan dipengaruhi oleh teknik ekstraksi, kehalusan bahan, 

jenis pelarut, lama ekstraksi, konsentrasi pelarut, nisbah bahan dengan pelarut, proses 

penguapan pelarut, pemurnian dan pengeringan. 

Ekstraksi merupakan salah satu proses yang penting dalam memproduksi ekstrak 

tanaman obat dan istilah ini digunakan untuk mengambil senyawa tertentu dengan 

menggunakan pelarut yang sesuai (Srijanto dkk, 2004). Proses ekstraksi rimpang curcuma 

dapat dilakukan dengan 3 metode yaitu ekstrasi soklet, ekstraksi dengan cara maserasi dan 

ekstraksi refluks.  

Cara kerja metode soklet yaitu bahan berupa tepung curcuma dibungkus dengan 

kertas saring kemudian dimasukkan ke dalam alat soklet yang telah berisi pelarut oraganik 

berupa alkohol/etanol. Kemudian bahan tersebut diekstrak oleh pelarut tersebut. 

Sedangkan maserasi adalah pencampuran bahan berupa tepung curcuma dengan cara 

merendam bahan dengan pelarut (Anonim, 2009). 

Cara kerja maserasi adalah mengambil zat aktif yang dilakukan dengan cara 

merendam serbuk simplisia dalam cairan penyari yang sesuai selama tiga hari pada 

temperatur kamar terlindung dari cahaya, cairan penyari akan masuk ke dalam sel 

melewati dinding sel. Isi sel akan larut karena adanya perbedaan konsentrasi antara larutan 

di dalam sel dengan di luar sel. Larutan yang konsentrasinya tinggi akan terdesak keluar 

dan diganti oleh cairan penyari dengan konsentrasi rendah (proses difusi). Peristiwa 

tersebut berulang sampai terjadi keseimbangan konsentrasi antara larutan di luar sel dan di 

dalam sel. Selama proses maserasi dilakukan pengadukan dan penggantian cairan penyari 

setiap hari. Endapan yang diperoleh dipisahkan dan filtratnya dipekatkan (Sembiring dkk, 

2006). 



Pada penelitian ini rendemen ekstrak curcuma yang diperoleh dari proses maserasi, 

soxhlet dan refluks menggunakan pelarut etanol. Menurut Triantoro dan Susanti (2007) 

bahwa pelarut etanol bersifat polar dan dapat mengekstraksi senyawa polar lebih banyak 

pada bahan baku yang digunakan dari pada menggunakan pelarut aseton dan etil asetat. 

Ekstrak yang diperoleh dari masing-masing metode maserasi, soxhlet dan refluks 

dilanjutkan ke skrining fitokimia.  

Uji skrining fitokimia rimpang curcuma 

 Uji fitokimia bertujuan untuk mengetahui kandungan senyawa metabolit sekunder 

pada keempat rimpang curcuma (temulawak, kunyit, temu mangga dan temu putih) akibat 

pengaruh metode ekstraksi yang berbeda (maserasi, soxhlet dan refluks). Ekstrak yang 

dihasilkan mengandung senyawa minyak atsiri dan non atsiri. Senyawa metabolit sekunder  

non atsiri yang digunakan sebagai tolak ukur penggunaan ketiga metode adalah alkaloid, 

polifenol, flavonoid, saponin, kuinon, tannin dan steroid sedangkan kandungan minyak 

atsiri adalah monoterpen/sesquiterpen dan triterpenoid.  

Curcuma atau empon-emponan adalah anggota familia Zingiberaceae dan 

menghasilkan minyak atsiri. Minyak atsiri kebanyakan tergolong terpenoid dan minyak 

atsiri sendiri adalah suatu campuran senyawa yang mudah menguap (Hegarty dkk, 2001). 

Minyak atsiri sangat penting sebagai penyedap rasa dan sumber obat (Lata dkk.,  2000). 

Kandungan minyak atsiri berbeda-beda untuk setiap jenis rimpang curcuma. 

Rimpang Temu Putih 

 Hasil uji skrining fitokimia menggunakan metode ekstraksi maserasi, soxhlet dan 

refluks pada rimpang temu putih disajikan pada Tabel 2.  

Tabel 2. Hasil uji skrining fitokimia menggunakan metode ekstraksi maserasi, soxhlet dan 

refluks pada rimpang temu putih. 

Parameter Metode ekstraksi 

Maserasi Soxhlet Refluks 

Alkaloid  + - - 

Polifenol  + - ++ 

Flavonoid + + + 

Saponin  - + +++ 

Kuinon  + + - 

Tannin  - - - 

Monoterpen/sesquiterpen  +++ +++ +++ 

Steroid - + - 

Triterpenoid + - + 
Keterangan: 

          tidak terdeteksi 

+   terdeteksi dengan intensitas sedang 

++ terdeteksi dengan intensitas kuat 

+++ terdeteksi dengan intensitas sangat kuat 



   

Dari hasil uji skrining fitokimia, zat metabolit sekunder yang terdeteksi kuat dan 

sangat kuat pada rimpang temu putih menggunakan ketiga metode ekstraksi baik pada 

kandungan minyak atsiri dan non atsiri adalah menggunakan metode refluks. Panggunaan 

metode refluks menghasilkan senyawa monoterpen/sesquiterpen, polifenol dan flavonoid 

yang terdeteksi kuat dan sangat kuat. Kandungan  minyak atsiri temu putih berkisar 1,0-1,5 

% (Setyawan 2003), terdiri dari moneterpen dan seskuiterpen. Monoterpen  berkhasiat 

sebagai anti kanker (antineoplastik) dimana zat ini dapat menonaktifkan pertumbuhan sel 

kanker payudara dan seskuiterpen sebagai komponen utamanya (Rita 2010). Selain minyak 

atsiri, temu putih juga mengandung  flavonoid, saponin, polifenol dan triterpenoid 

(Hembing 2004 dan Syukur 2004). Senyawa sesquiterpen, salah satu kelompok minyak 

atsiri yang bernilai tinggi untuk taksonomi, karena umumnya sangat khas untuk spesies 

tumbuhan tertentu, sehingga dapat membedakan spesies, populasi bahkan individu 

(Setyawan 2003) 

Selain kandungan minyak atsiri, zat metabolit sekunder yang berfungsi sebagai  

Golongan triterpenoid terdeteksi dengan intensitas sedang pada penggunaan metode 

ekstraksi maserasi dan tefluks sedangkan zat metabolit kuinon dihasilkan dari metode 

ekstraksi maserasi dan soxhlet.  Komponen utama senyawa metabolit sekunder rimpang 

temu putih  termasuk kedalam golongan flavonoid, polifenol  dan triterpenoid (Rita 2010). 

Rimpang Temu Mangga 

 Zat metabolit sekunder yang dikandung oleh rimpang temu mangga dari ketiga 

metode ekstraksi disajikan pada Tabel 3. 

Tabel 2. Hasil uji skrining fitokimia menggunakan metode ekstraksi maserasi, soxhlet dan 

refluks pada rimpang temu mangga. 

Parameter Metode ekstraksi 

Maserasi Soxhlet Refluks 

Alkaloid  - - - 

Polifenol  - - + 

Flavonoid + + + 

Saponin  ++ - +++ 

Kuinon  + - + 

Tannin  - - - 

Monoterpen/sesquiterpen  + + ++ 

Steroid + - - 

Triterpenoid - - - 
Keterangan: 

          tidak terdeteksi 

+   terdeteksi dengan intensitas sedang 

++ terdeteksi dengan intensitas kuat 

+++ terdeteksi dengan intensitas sangat kuat 



 

 Kandungan minyak atsiri pada temu mangga berkisar 2-2,5% (Setyawan 2003). 

Sejauh ini penelitian mengenai Curcuma mangga Val. masih banyak berkisar mengenai 

potensinya sebagai antikanker (Yuandani dkk., 2011), inhibitor virusdengue-2 NS2B/NS3 

protease (Kiat dkk., 2006), antioksidan dan antibakteri(Policegoudra, 2007), inhibitor 

senyawa NO (Kaewkroek, 2009), antimikrobial(Philip dkk., 2009), dan antialergi 

(Tewtrakul dan Subhadhirasakul, 2007). Sedangkan metode yang digunakan untuk 

menghasilkan minyak atsiri dan non atsiri pada temu mangga masih sangat sedikit sekali. 

Senyawa yang terdeteksi sedang dan kuat pada golongan minyak atsiri adalah 

monoterpen/sesquiterpen sedangan yang termasuk golongan non atsiri yang terdeteksi kuat 

dan sangat kuat adalah senyawa saponin. Dari ketiga metode ekstraksi yang digunakan 

untuk menghasilkan kandungan minyak atsiri maupun non atsiri yang kuat dan sangat kuat 

yang terbaik adalah menggunakan metode refluks. 

Rimpang Kunyit 

 Hasil uji skrining fitokimia pada rimpang kunyit yang diekstraksi dengan metode 

maserasi, soxhlet dan refluks disajikan pada tabel di bawah ini. 

Tabel 4. Hasil skrining fitokimia menggunakan metode ekstraksi maserasi, soxhlet dan 

refluks pada rimpang kunyit. 

Parameter Metode ekstraksi 

Maserasi Soxhlet Refluks 

Alkaloid  - - - 

Polifenol  ++ ++ ++ 

Flavonoid ++ ++ ++ 

Saponin  - - ++ 

Kuinon  ++ ++ + 

Tannin  - - - 

Monoterpen/sesquiterpen  + ++ +++ 

Steroid - - - 

Triterpenoid + ++ ++ 
Keterangan: 

          tidak terdeteksi 

+   terdeteksi dengan intensitas sedang 

++ terdeteksi dengan intensitas kuat 

+++ terdeteksi dengan intensitas sangat kuat 

Kandungan minyak atsiri pada kunyit berkisar 1,5-2,5% (Setyawan). Sebagai 

penyedap rasa dan sumber obat, minyak atsiri bernilai ekonomis penting (Lata dkk.,  

2000). Selain memberi rasa, minyak atsiri juga digunakan memberi aroma makanan, 

minuman, parfum dan kosmetik (Hegarty dkk., 2001). Sifat toksik alami minyak atsiri 

berguna dalam pengobatan (Liu dkk.,  1998). Metabolit sekunder merupakan sumber 

utama senyawa obat (Harvey, 2000). Senyawa metabolit sekunder baik dari golongan 



minyak atsiri dan non atsiri yang terdeteksi kuat dan sangat kuat menggunakan ke tiga 

metode diatas adalah senyawa  polifenol, flavonoid, kuinon, monoterpen/sesquiterpen dan 

triterpenoid. Metode terbaik yang digunakan untuk menghasilakn senyawa tersebut adalah 

menggunakan metode soxhletasi dan refluks. 

 

 

Rimpang Temulawak 

 Kandungan metabolit sekunder pada rimpang temulawak dari uji skrining fitokimia 

dapat dilihat pada Tabel 5.  

Tabel 5. Hasil uji skrining fitokimia menggunakan metode ekstraksi maserasi, soxhlet dan 

refluks pada rimpang temulawak. 

Parameter Metode ekstraksi 

Maserasi Soxhlet Refluks 

Alkaloid  - - - 

Polifenol  - + + 

Flavonoid + + + 

Saponin  - - - 

Kuinon  ++ + ++ 

Tannin  - - - 

Monoterpen/sesquiterpen  + +++ ++ 

Steroid - - - 

Triterpenoid + ++ ++ 
Keterangan: 

          tidak terdeteksi 

+   terdeteksi dengan intensitas sedang 

++ terdeteksi dengan intensitas kuat 

+++ terdeteksi dengan intensitas sangat kuat 

 

 Komponen aktif utama yang terdapat dalam temulawak adalah xantorhizol dan 

kurkuminoid. Xanthorrizol, zingiberen, β-kurkumin, ar-kurkumin, atlantan, turmeron, 

arturmeron,dan isofuranogermakren adalah komponen minyak atsiri temulawak  yang 

diisolasi dengan cara ekstraksi oleh pelarut (Malingre 1971). Kandungan minyak atsiri 

temulawak 2-2,5% (Setyawan 2003). Xanthorrizol termasuk dalam golongan seskuiterpen 

(Hwang 2006) dan dapat digunakan sebagai agen potensial antibakteri pembentukan 

biofilm oleh Streptococcus mutans (Rukayadi & Hwang 2006). Sidik dkk. (1992) 

menyatakan bahwa rimpang curcuma sebagian besar terdiri dari pati yang biasa digunakan 

sebagai bahan makanan, kurkuminoid dan minyak atsiri. Kurkuminoid memberikan warna 

kuning pada rimpang. Kurkuminoid  terdiri dari zat kurkumin dan desmetoksikurkumin 

sedangkan minyak atsiri menyebabkan aroma bau khas aromatik. Kandungan minyak atsiri 

curcuma adalah xantorrhizol. Uji yang sangat penting dilakukan pada ekstrak rimpang 



curcuma ini adalah uji terpenoid karena xantorrhizol merupakan salah satu senyawa 

terpenoid yaitu seskuiterpen. 

 

Pada tabel 5 diatas dapat dilihat bahwa komponen metebolit sekunder baik yang 

tergolong minyak atsiri dan non atsiri yang terdeteksi dengan intensitas kuat dan sangat 

kuat yaitu pada senyawa terpenoid baik monoterpen, sesquiterpen, triterpenoid dan kuinon. 

Dilihat dari senyawa yang terdeteksi kuat dan sangat kuat pengunaan metode soxhletasi 

dan refluks sangat baik. 

Kandungan kimiawi bubuk rimpang curcuma 

 Rimpang curcuma terdiri dari tiga fraksi yaitu fraksi pati, kurkuminoid, dan minyak 

atsiri. Protein, lemak, karbohidrat, serat kasar, abu, kalium, natrium, kalsium, magnesium, 

besi, mangan, dan kadmium adalah kandungan kimia pada pati (Sidik dkk., 1985). 

Kandungan bahan kering suatu bahan akan menentukan ketahanan bahan yang akan 

disimpan dalam jangka waktu lama. Kandungan bahan kering suatu bahan merupakan 

cerminan dari kadar  air bahan tersebut. Kadar air yang tinggi memudahkan 

mikroorganisme dan bakteri untuk tumbuh. Maka penentuan seberapa besar kadar bahan 

kering suatu bahan sangat berguna untuk menyimpan ekstrak curcuma yang dihasilkan. 

 Hasil analisis proksimat dari rimpang curcuma xanthorriza (temulawak), Curcuma 

domestica (kunyit), Curcuma mangga  (temu mangga) dan Curcuma zedoaria (temu putih) 

disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Kandungan kimia rimpang  temulawak, kunyit, temu mangga dan temu putih 

kering 

Hasil analisis 

(%) 

Rimpang 

Temu mangga Temu putih kunyit Temulawak 

Bahan kering 81,62 84,07 80,58 81,61 

Kadar abu  

Kadar serat 

Kadar lemak 

Kadar protein 

6,43 

16,51 

13,65 

6,59 

6,48 

6,17 

3,69 

7,90 

7,29 

5,16 

4,93 

7,46 

6,95 

2,13 

2,89 

12,73 

 

 Rata-rata kadar bahan kering keempat rimpang curcuma yang telah dikering 

udarakan berkisar 80,58-84,07%. Kadar bahan kering ini lebih rendah dibandingkan 

dengan hasil penelitian Nur (2006) pada temulawak yang telah dikeringkan yaitu sebesar 

96,31%, sedangkan bahan kering pada rimpang temulawak segar lebih rendah yaitu 

35,34%. Kadar air pada rimpang temulawak segar cukup tinggi sehingga sehingga tidak 



bisa disimpan dalam jangka waktu lama. Artinya rimpang temulawak dalam keadaan 

kering dapat disimpan dalam jangka waktu yang lama.  

 Untuk menentukan kadar zat aktif suatu bahan dapat berdasarkan berat keringnya. 

Bahan yang sama jika dianalisis pada waktu yang berbeda bisa menghasilkan zat aktif 

yang berbeda jika kelembaban bahan tersebut tidak sama maka untuk menghasilkan kadar 

zat aktif yang tidak berubah harus berdasarkan bahan kering dari bahan tersebut karena 

nilainya akan konstan (Harjadi 1986). 

 Hasil analisis proksimat kadar abu pada keempat macam rimpang curcuma berkisar 

6,43-7,29%. Kadar abu hasil penelitian tidak jauh berbeda dengan kadar abu temulawak 

hasil penelitian Nur (2006) pada rimpang kering dan segar yaitu 5,30% dan 6,20%. 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB 5. KESIMPULAN 

 

Ketiga metode ekstraksi dapat digunakan (maserasi, soxhletasi dan refluks) untuk 

mengekstrak rimpang curcuma. Hasil uji skrining fitokimia zat metabolit sekunder yang 

terdeteksi kuat dan sangat kuat baik dari golongan minyak atsiri dan non atsiri adalah 

menggunakan metode refluks kemudian baru metode soxhletasi dan selanjutnya metode 

maserasi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

BAB 6. RENCANA TAHAPAN BERIKUTNYA 

 

 

 Setelah didapatkan hasil penelitian pada tahap pertama yaitu diperoleh salah satu 

metode ekstraksi terbaik terhadap kandungan komponen aktif baik secara kualitatif 

maupun kuantitatif pada masing-masing curcuma, maka dilanjutkan penelitian tahun ke 

dua yaitu melihat khasiat komponen aktif tersebut pada ternak. Penelitian pada ternak 

dilakukan secara in vitro.  

Materi Penelitian  

Tujuan penelitian untuk mempelajari pengaruh komponen aktif yang terdapat pada 

rimpang curcuma yang diekstraksi dengan metode terbaik pada penelitian tahun 1 terhadap 

aktivitas mikrob rumen secara in vitro (Metode Tilley and Terry, 1969). Cairan rumen  

yang digunakan berasal dari cairan rumen sapi Bali yang didapatkan dari Rumah Potong 

Hewan (RPH)  Kota Jambi.  

Rancangan yang digunakan adalah Rancangan Acak  Lengkap pola Faktorial 5 x 4 

masing-masing terdiri dari 6 ulangan. Perlakuan yang diujikan terdiri dari : 

Faktor 1. Jenis Curcuma : 

A. Curcuma xanthorriza (temulawak) 

B. Curcuma domestica (kunyit) 

C. Curcuma mangga  (temu mangga) 

D. Curcuma zedoaria (temu putih) 

Faktor 2. Konsentrasi ekstrak Curcuma:  

K1 :  0,250 gr ekstrak/kg pakan 

K2 : 0,500 gr ekstrak/kg pakan 

K3 : 0,750 gr ekstrak/kg pakan 

K4 : 1,00 gr ekstrak/kg pakan 

Peubah yang diamati: 

1. Kecernaan Bahan kering (KCBK) dan Bahan Organik (KCBO) 

2. Kadar N-NH3.   dengan  teknik Mikrodifusi Conway (General Laboratory Procedure, 

1966) .  

3. pH dengan pH meter 

4. Konsentrasi Volatile Fatty Acid (VFA) total dan parsial (General Laboratory 

Procedure, 1966).  

5. Jumlah bakteri dan protozoa  dalam rumen (Ogimoto dan Imai 1981) 



6. Produksi Gas dalam Rumen 

Analisis Statistik 

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan Analisis sidik ragam, apabila terdapat 

perbedaan maka dilanjutkan dengan uji lanjut Duncan Multiple Range Test (DMRT) (SAS 

User’s 1985) 
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